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KATA PENGANTAR 

 

Lillahi Al-Hamd Wa As Syukur, berkat kucuran cinta dan kasih sayangnya 

menakdirkan yang terjadi adalah terbaik bagi makhluk-Nya dengan pertimbangan 

keadilan dari sifat maha adil-Nya. Senandung do’a yang bernada sholawat  

penulis haturkan pada baginda sanjungan umat, Muhammad Rasulllah SAW. 

Reformis Islam di tengah keterpurukan ummatnya dalam genggaman masa 

jahiliyah. 

Sebuah proses panjang yang tak pernah usai mengiringi penulis pada 

kesempurnaan yang Maha Sempurna yang tiada batas kesempurnaan-Nya. 

Melalui insan-insan mulia yang senantiasa menjadi pembimbing dan sumber 

inspirasi dalam tulisan ini. Untuk itu penulis sampaikan terima kasih yang tiada 

tara kepada : 

1. Ayahanda Umarul Faruq, sumber energi yang tak pernah padam memberi 

semangat dalam setiap detik kehidupan. 

2. Ibunda Muslihah, figur perempuan sejati bagi penulis yang telah memberi 

asupan energi semangat terhadap putrinya tanpa kenal lelah, yang tak 

pernah henti mencurahkan seluruh cinta kasih sayang dalam setiap nafas 

dan dalam segala cara. 

3. KH. Muhammad Zuhri Zaini, B.A selaku pengasuh pondok pesantren 

Nurul Jadid, figur teladan sekaligus guru spiritual yang selalu 

membimbing dan mengajari kami dengan penuh kesabaran. 

4. KH. Abd. Hamid Wahid, M. Ag. Rektor Universitas Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo beserta segenap jajaran Dosen Fakultas Agama Islam. 

5. Bapak Dr. H. Hasan Baharun, M.Pd selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Nurul Jadid. 

6. Bapak Dr. H. Muhammad Munif,M.Pd.I selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Universitas Nurul Jadid. 
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7. Bapak Dr. H. Hambali, M.Pd. dan Nurul Huda, M.Fil.I. selaku 

pembimbing dan penyempurna dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

8. Ibunda Nyai Hj. Zubaidah sosok muslimah pejuang yang senantiasa 

mengajarkan arti kehidupan dan kesabaran dengan perjuangan dalam 

menegakkan nilai-nilai keislaaman di bumi Nurul jadid khususnya 

Wilayah Az-Zainiyah.   

9. Abdurrahman Wahid, Zazkiyah Azizah, Ahmad Zaki Syaifullah, dan 

Muhammad Alzam Khoiri yang tak ubahnya adik kandung penulis yang 

senantiasa menghibur dengan canda-candanya yang menggelikan. 

10. Semua keluarga besar Nurul Jadid, khususnya Az-Zainiyah tempat penulis 

berproses, juga untuk anggota Dewi Masyithah sebagai kawan 

seperjuangan yang telah menjadi penyempurna dalam menjalani hidup 

tempat berbagi suka dan duka serta yang selalu meluangkan waktunya 

untuk tetap bertegur sapa dan menemani hari-hari penulis dengan penuh 

perhatian. 

11. Semua pihak yang telah ikut serta, yang tak bisa disebutkan satu persatu 

yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Tiada ucapan yang dapat peneliti ucapkan, hanya kata “Jazakumullah khoiron 

katsiroh bi ahsanil jaza’” yang dapat penulis sampaikan, atas bantuan dan 

dorongan semangat dalam segala hal yang begitu berarti bagi penulis. 

Penulismenyadaribahwaskripsiinimasihjauh dari kata sempurna. Kritikan dan 

masukan yang konstuktifselalupenulisharapkan. Akhirnya, 

semogakaryainimemberimanfaatbagipenuliskhususnyaseluruhlapisanmasyarakat, 

dan pemeranpendidikan. 

       Paiton, 20Juni 2021 
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